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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

I.1     Latar Belakang  

Balita adalah kelompok anak yang berada pada rentang usia 0-5 tahun 

menurut (Safira, 2020), masa balita dapat dikatakan periode yang penting dalam 

proses tumbuh kembang manusia karena pada masa balita proses tumbuh kembang 

berlangsung secara cepat. Perkembangan dan pertumbuhan pada balita merupakan 

faktor keberhasilan anak di masa mendatang.  

Perkembangan balita sangat penting untuk diperhatikan dalam masalah 

kesehatan dan status gizi yang baik. Masalah gizi pada anak usia dibawah lima 

tahun (Balita) masih menjadi masalah kesehatan yang tergolong tinggi di negara 

Indonesia. Salah satunya yaitu masalah Stunting. Indonesia telah mengalami 

banyak peristiwa penting serta banyak perjalanan untuk menjadikan negara 

Indonesia yang berpenghasilan menengah. Salah satunya yaitu penurunan angka 

kematian anak, dalam hal ini masih belum terdapat peningkatan pada status gizi 

anak-anak. Jutaan anak-anak balita dan remaja di Indonesia terancam dengan 

tingginya angka anak yang bertubuh pendek (stunting) dan kurus (wasting) serta 

“beban ganda” yang disebut malnutrisi dimana hal ini terjadi akibat kekurangan dan 

kelebihan gizi (Unicef, 2014).  

Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan 

menyatakan bahwa data prevalensi kasus stunting pada balita di Indonesia tahun 

2022 mencapai 21,6%. Angka ini mengalami penurunan dari tahun 2021 sebanyak 

2,8 poin. Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan (Kemenko PMK) menyebutkan secara global Indonesia menduduki 

peringkat 115 dari 151 negara dengan angka stunting tertinggi dengan kasus 

stunting tertinggi ke-2 di Asia Tenggara dan ke-5 di Dunia. Indonesia terdapat 

sebanyak 18 provinsi kasus stunting diatas rata-rata angka nasional, provinsi paling 

tinggi berada di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) mencapai 35,3% dan angka 

terendah stunting berada pada provinsi Bali mencapai 8% (Annur, 2023a). 
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Berdasarkan hasil Survei Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian 

Kesehatan menyatakan bahwa prevalensi stunting di DKI Jakarta sebesar 14,8% 

pada tahun 2022, sedangkan pada tahun 2021 angka stunting mencapai 16,8% yang 

artinya pada tahun 2022 DKI Jakarta mengalami penurunan angka stunting. 

Berdasarkan wilayah DKI Jakarta status kejadian stunting tertinggi berada di 

Kepulauan Seribu sebesar 20,5% (Annur, 2023b). Badan Pusat Statistik Provinsi 

DKI Jakarta menyatakan bahwa jumlah penghasilan per Kapita penduduk DKI 

Jakarta pada tahun 2021 sekitar 2.774.701 dengan 40% yang berpendapatan rendah 

berjumlah 16,60%  dan 20% berpendapatan tinggi berjumlah 50,18% (Statistik, 

2021). Hal ini dapat dikatakan bahwa jumlah penghasilan yang tinggi juga dapat 

berpengaruh terhadap angka kejadian stunting pada balita dimana angka kejadian 

stunting di DKI Jakarta belum mencapai target angka stunting nasional yaitu 14% 

pada tahun 2024. 

United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) 

menyatakan bahwa Indonesia menduduki urutan kedua tingkat terjadinya stunting 

(gagal tumbuh). Hal ini merupakan salah satu masalah atau ancaman yang dihadapi 

bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia. Kondisi ini dapat terjadi sejak 

bayi masih dalam kandungan awal kelahiran, karena pada fase tersebut akan 

menentukan tingkat pertumbuhan fisik, kecerdasan dan keaktifan seseorang di masa 

depan (DinKes, 2022).   

Menurut World Health Organization (WHO), stunting adalah gangguan 

tumbuh kembang pada anak yang disebabkan oleh gizi buruk, infeksi berulang dan 

simulasi psikososial yang tidak memadai (Oktavia, 2021). Menurut Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 tentang Standar 

Antopometri Anak menyatakan bahwa anak pendek dan sangat pendek adalah 

status gizi yang didasarkan pada indeks panjang badan menurut umur (PB/U) atau 

tinggi badan menurut umur (TB/U) yang merupakan stunted (pendek) dan severely 

stunted (sangat pendek). Z score untuk kategori pendek adalah 3 SD sampai dengan 

< -2 SD dan sangat pendek < -3 SD (Abbas & Mahmud, 2022).  

Penyebab terjadinya stunting dapat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu, 

pekerjaan ibu, tinggi badan ayah dan ibu, pendapatan, pola asuh dan pemberian ASI 

eksklusif (Agustina, 2022). Gagal tumbuh (stunting) dapat dipengaruhi faktor 
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langsung dan faktor tidak langsung. Faktor langsung berhubungan dengan asupan 

nutrisi makanan dan status kesehatan. Faktor tidak langsung diantaranya terkait 

dengan pelayanan kesehatan dan lingkungan rumah tangga (Ariati, 2019). 

Penyebab lainnya dipengaruhi oleh faktor keluarga dimana keluarga tidak 

mendukung ibu dalam memenuhi kebutuhan status gizi anak yang akan berakibat 

pada kejadian stunting. Dukungan keluarga sangat dominan dalam hal mengasuh 

dan mendidik anak agar anak tumbuh dan berkembang menjadi anak yang 

berkualitas (Helena, et.al., 2017).  

Stunting dapat meingakibatkan gangguan jangka peindeik seipeirti gangguan 

peirkeimbangan otak, keiceirdasan, gangguan meitabolism tubuh dan gangguan 

peirtumbuhan fisik. Gangguan jangka panjang yang ditimbulkan beirupa 

meinurunnya keimampuan kognitif dan preistasi beilajar, meinurunnya keikeibalan 

tubuh seihingga reintan sakit dan risiko tinggi meingalami diabeiteis, obeisitas, jantung 

dan peinyakit peimbuluh darah, strokei, kankeir, keicacatan di usia tua dan bahkan bisa 

meingakibatkan keimatian (Pratiwi, et.al., 2021).  

Dampak lain dari stunting adalah anak akan meingalami risiko peirkeimbangan 

kognitif, motorik dan ve irbal yang kurang optimal. Pe irkeimbangan yang kurang 

optimal ini akan be irdampak pada kurangnya kapasitas be ilajar dan pre istasi beilajar 

di seikolah meinjadi kurang optimal. Anak de ingan stunting pada saat reimaja akan 

ceindeirung me ingalami keiceimasan, reintan deipreisi, dan keipeircayaan diri yang 

reindah, seihingga dapat me impeingaruhi kualitas sumbe ir daya manusia untuk 

beirdaya saing de ingan neigara-neigara lainnya (Rafika, 2019).  

Upaya peimeirintah dalam peinceigahan stunting beirdasarkan Peiraturan 

Peimeirintah No 33 Tahun 2012 teintang peimbeirian ASI eiksklusif meinyatakan bahwa 

peimeirintah meimbeirikan dukungan beirupa jaminan untuk peimeinuhan bayi atas ASI 

eiksklusif seijak bayi dilahirkan hingga usia 6 bulan deingan meimpeirhatikan tumbuh 

dan keimbang anak (Permenkes, 2012). Badan Pusat Statistik meingatakan bahwa 

angka cakupan peimbeirian ASI eiksklusif di DKI Jakarta pada tahun 2022 meincapai 

67,22% (BPS, 2023). Meiskipun angka te irseibut sudah meincapai targe it nasional 

dalam peimeinuhan ASI eiksklusif teirhadap balita yaitu se ibeisar 50%, namun masih 

teirdapat seijumlah ibu yang be ilum meimbeirikan ASI eiksklusif keipada balitanya 

(Hamzah, 2022). 
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Meinurut Direikrorat Gizi Keimeinteirian Keiseihatan meingatakan bahwa 

peineirapan keibijakan peimbeirian ASI eiksklusif masih beilum beirjalan deingan 

seipeinuhnya. Hal ini dikareinakan kurangnya keisadaran ibu teirhadap peintingnya 

peimbeirian ASI eikskusif seirta masih kurang peiran kadeir dalam meimbeirikan 

informasi teirkait peintingnya peimbeirian ASI eiksklusif dan kurangnya 

peinyeileinggaraan sarana umum untuk teimpat laktasi yang layak bagi ibu saat 

meireika beirada di luar rumah (Safitri & Puspitasari, 2019).  

Peimbeirian ASI sangat dianjurkan seilama usia bayi 6 bulan, seiteilah 6 bulan 

maka bayi dapat dibeirikan makanan peindamping ASI seisuai usia, hingga usia 2 

tahun (Surakarta, 2021). Anak balita yang tidak me indapatkan ASI e iksklusif 

meimiliki risiko le ibih tinggi 3,7 kali leibih beisar meingalami stunting dibandingkan 

anak yang dibe irikan ASI seicara eiksklusif. Peineilitian lainnya me ineimukan bahwa 

bayi yang tidak dibeirikan ASI eiksklusif 3,154 kali meingalami stunting dimasa yang 

akan meindatang (Lestari & Dwihestie, 2020). Teirdapat dua faktor yang 

meimpeingaruhi seiorang ibu dalam meimbeirikan ASI eiksklusif pada bayi yaitu 

teirdapat faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal (Saraha & Umanailo, 2020). Hal ini 

seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Suryani, 2021) yang meinyatakan 

bahwa teirdapat hubungan yang signifikan antara peimbeirian ASI eiksklusif dengan 

keijadian stunting. Peimbeirian ASI sangat peinting dibeirikan pada anak balita untuk 

meincukupi keibutuhan gizi yang baik bagi anak.   

Peineilitian lain yang dilakukan oleih (Novayanti, et.al., 2021) tidak 

meimbeirikan hasil yang signifikan antara peimbeirian ASI eiksklusif dengan keijadian 

stunting. Peimbeirian ASI eiksklusif bukan salah satu faktor yang me impeingaruhi 

keijadian stunting, ada faktor lain yang me impeingaruhinya antara lain pe inghasilan 

keiluarga, dukungan keiluarga dan peindidikan ibu.  

Peiraturan Preisidein Nomor 72 Tahun 2021 teintang peirceipatan peinurunan 

stunting dalam Reincana Aksi Nasional Peirceipatan Peinurunan Stunting deingan 

peindampingan keiluarga beirisiko stunting. Tim Peindampingan keiluarga te irdiri dari 

Bidan dan Kade ir. Peindampingan ini dilakukan de ingan meimbeirikan eidukasi, 

konseiling dan fasilitas bantuan ke ipada keiluarga yang beirisiko stunting (Azda, 

2022). Peiran kade ir dalam me imbeirikan eidukasi dan konseiling keipada keiluarga 

beilum teirlihat hasilnya, masih te irdapat keiluarga yang beilum te irpapar akan 
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peintingnya dukungan ke iluarga dalam peinceigahan stunting. Keiluarga meimiliki 

peiran yang cukup signifikan dalam peinanggulangan stunting (Kominfo, 2021). 

Keiluarga beirfungsi seibagai sisteim peindukung bagi ibu dan anggota ke iluarga 

lainnya seirta beirsifat seilalu meimbeirikan peirtolongan deingan bantuan jika 

dipeirlukan.  

Dukungan keiluarga adalah seibagai suatu proseis hubungan di dalam ke iluarga 

seirta lingkungan sosial. Be intuk dalam dukungan keiluarga beirupa me imbeirikan 

bantuan meilalui dukungan, me imbeirikan informasi dan nase ihat seihingga anggota 

keiluarga meirasa saling me imbutuhkan seirta teirdapat rasa kasih sayang, dihargai dan 

teirdapat rasa keinyamanan dalam keiluarga teirseibut (Saputri & Sujarwo, 2017).  

Dukungan keiluarga sangat peinting dipeirlukan oleih ibu untuk meiningkatkan 

keipeircayaan diri ibu teirhadap peimeinuhan gizi pada anak. Suami meimiliki peiran 

seibagai peindukung ibu dalam meinyusui seirta program peinceigahan stunting kareina 

untuk meiningkatkan capaian status gizi anak yang baik dipeirlukan peiran dari keidua 

orang tua (Kemenpppa, 2021).  

Dukungan keiluarga sangat diharapkan dalam suatu keiluarga deingan status 

dan keidudukan individu teirhadap suatu peirmasalahan untuk meinjadi peindukung 

utama dalam meinghadapi suatu peirmasalahan di dalam keiluarga seihingga keiluarga 

dapat meinyeileisaikan masalah seicara baik dan tidak meinimbulkan suatu 

peirmasalahan yang baru (Maulid, et.al., 2018). Hal ini seijalan deingan peineilitian 

yang dilakukan oleih (Wiliyanarti, et.al., 2022) bahwa teirdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan keiluarga deingan keijadian stunting. Dukungan keiluarga 

dapat meimbeirikan bantuan dalam meimeinuhi gizi anak agar tidak me ingalami 

stunting di keimudian hari.   

Beirdasarkan studi peindahuluan yang dilakukan di Posyandu RW 05 

Keilurahan Cipeidak teirdapat 11 balita yang meingalami stunting. Beirdasarkan hasil 

wawancara pada 10 ibu yang meimiliki balita usia 24-59 bulan didapatkan 8 ibu 

yang tidak meimbeirikan ASI eiksklusif dan 5 ibu yang kurang meindapatkan 

peirhatian dari suami dan keiluarga.  

Beirdasarkan hasil analisis me ingeinai masalah stunting dan studi awal maka 

peineiliti meinyimpulkan bahwa masalah Pe imbeirian ASI E iksklusif dan Dukungan 

Keiluarga dalam keijadian stunting peinting dilakukan. Hal te irseibut meimbuat peineiliti 
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teirtarik untuk me ilakukan peineilitian teintang “Hubungan Pe imbeirian ASI E iksklusif 

dan Dukungan Keiluarga Dengan Keijadian Stunting”.  

 

I.2     Rumusan Masalah 

Stunting meirupakan salah satu indikator status gizi kronis yang 

meinggambarkan teirhambatnya peirtumbuhan kareina malnutrisi jangka panjang. 

Stunting teirjadi pada balita yang me ingalami tubuh peindeik atau gagal tumbuh. 

Angka keijadian stunting di Indoneisia masih teirbilang tinggi yaitu me incapai 21,6%. 

Pada keijadian stunting di DKI Jakarta se ibeisar 14,8%, angka ini be ilum masuk 

kateigori angka nasional stunting yang diteitapkan oleih Peimeirintah. Hal ini 

diseibabkan kareina beibeirapa faktor antara lain pe imbeirian ASI E iksklusif dan 

dukungan keluarga. Beirdasarkan studi awal pada salah satu lokasi yang te irdapat di 

Jakarta Seilatan, terutama pada RW 05 Kelurahan Cipedak te irdapat 11 anak yang 

meingalami stunting, keijadian stunting ini dise ibabkan oleih kurangnya pe imbeirian 

ASI eiksklusif pada balita dan kurangnya pe irhatian dari suami ataupun ke iluarga 

dalam meimeinuhi status gizi yang baik. Indoneisia teilah meingalami banyak peiristiwa 

peinting seirta banyak peirjalanan untuk meinjadikan neigara Indoneisia yang 

beirpeinghasilan meineingah. Salah satunya yaitu peinurunan angka keimatian anak, 

dalam hal ini masih beilum teirdapat peiningkatan pada status gizi pada balita.  

Beirdasarkan hal te irseibut rumusan masalah yang diambil yaitu “Apakah 

teirdapat hubungan pe imbeirian asi eiksklusif dan dukungan ke iluarga te irhadap 

keijadian stunting pada balita?” 

 

I.3     Tujuan Penelitian  

I.3.1       Tujuan Umum  

Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui adakah hubungan peimbeirian ASI 

eiksklusif dan dukungan keiluarga dengan keijadian stunting.  

 

I.3.2      Tujuan Khusus 

a. Meingeitahui gambaran karakteiristik reispondein (usia ibu, tingkat  

peindidikan ibu, status peikeirjaan ibu, usia anak dan jeinis keilamin)  

b. Meingideintifikasi gambaran seiputar peimbeirian ASI pada balita 
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c. Meingideintifikasi gambaran dukungan keiluarga dalam pemberian nutrisi 

yang baik bagi anak balita 

d. Meingideintifikasi gambaran keijadian stunting pada balita  

e. Meingidentifikasi adanya hubungan peimbeirian ASI eiksklusif dengan 

keijadian stunting pada balita  

f. Meingidentifikasi adanya hubungan dukungan keiluarga dengan keijadian 

stunting pada balita  

 

I.4     Manfaat Penelitian  

a. Bagi Peineiliti  

Deingan peineilitian ini dapat meinjadi sarana peimbeilajaran untuk 

meimpeirluas wawasan peingeitahuan, untuk meimpraktikan teiori yang sudah 

peinulis peiroleih seilama masa peirkuliahan seirta untuk meinyeileinggarakan 

peineilitian leibih lanjut teirkait hubungan peimbeirian ASI eiksklusif dan 

dukungan keiluarga teirhadap keijadian stunting pada balita.  

b. Bagi Institusi Peindidikan  

Deingan adanya peineilitian ini, dapat me impeirbanyak liteiratur atau reifeireinsi 

dasar peineilitian khususnya hubungan peimbeirian ASI e iksklusif dan 

dukungan keiluarga teirhadap keijadian stunting pada balita.  

c. Bagi Ibu dan Keiluarga 

Deingan adanya pe ineilitian ini, ibu bisa me imahami peintingnya peimbeirian 

ASI eiksklusif pada balita dan dukungan ke iluarga dalam keijadian stunting. 

d. Bagi Peirawat 

Dapat me imbeirikan informasi keipada teiman seijawat te irkait hubungan 

peimbeirian ASI eiksklusif dan dukungan ke iluarga teirhadap keijadian 

stunting pada balita se ihingga peirawat dapat me imbeirikan eidukasi yang 

teipat untuk me indukung program peimeirintah dalam meinurunkan angka 

stunting pada balita.  

e. Bagi Teimpat Peilayanan Keiseihatan  

Dapat me imbeirikan dukungan bagi para ibu de ingan cara me inyeimangati 

seirta me imbeirikan eidukasi keipada ibu dan keiluarga teirkait pe intingnya 
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peimbeirian ASI eiksklusif bagi balita seirta meimbeirikan peiningkatan te irkait 

kualitas peilayanan keiseihatan.  

 

 

 

 

 

 

 


